
Soal 1: Analisis Kritis 

Apa kendala utama yang dihadapi teori akuntansi tradisional ketika dihadapkan pada 

penggunaan sistem otomatis dan blockchain oleh perusahaan? 

Jawaban: 

Salah satu kendala terbesar adalah bahwa teori akuntansi tradisional yang 

mengandalkan proses manual dan dokumen fisik tidak cocok lagi untuk sistem 

otomatis yang memanfaatkan blockchain, di mana data dicatat secara digital dan 

tersebar tanpa memungkinkan perubahan. Kesulitan muncul dalam menerapkan 

prinsip verifikasi dan pelaporan yang selama ini digunakan karena teknologi baru 

memungkinkan transparansi dan pencatatan instan yang berbeda dengan cara 

tradisional. Selain itu, standar dan regulasi akuntansi saat ini belum sepenuhnya siap 

untuk mengakomodasi teknologi ini. 

 

Soal 2: Digitalisasi dan Risiko Manipulasi 

Bagaimana teknologi digital seperti AI dan blockchain dapat memberikan peluang, 

tetapi juga membuka potensi risiko manipulasi data akuntansi? 

Jawaban: 

Digitalisasi melalui AI dan blockchain memberikan kemudahan dalam pengolahan 

data yang lebih cepat, akurat, dan transparan. Namun, risiko muncul ketika algoritma 

AI digunakan untuk melakukan manipulasi, misalnya dalam mengatur pengakuan 

pendapatan atau estimasi beban agar hasil laporan tampak lebih baik. Manipulasi 

seperti ini sulit dideteksi karena kompleksitas AI, dan walaupun blockchain 

meningkatkan keamanan data, kesalahan pemrograman atau penyalahgunaan 

teknologi tetap mungkin terjadi. 

 

Soal 3: Etika dan Transparansi 

Apa tantangan etika yang muncul bagi akuntan ketika estimasi dan pertimbangan 

keuangan mulai digantikan oleh algoritma AI? Bagaimana sebaiknya akuntan 

profesional menangani desakan untuk memanipulasi hasil laporan demi menarik minat 

investor? 

Jawaban: 



Risiko utama adalah berkurangnya kontrol manusia dalam pengambilan keputusan 

keuangan akibat ketergantungan pada algoritma AI, yang bisa mengandung bias atau 

manipulasi tak terdeteksi. Akuntan harus tetap memegang teguh prinsip etika seperti 

integritas dan objektivitas, memantau dan memastikan transparansi proses kerja AI. 

Ketika tekanan untuk menyesuaikan laporan muncul, akuntan harus menolak tindakan 

tidak etis dan mematuhi standar serta regulasi yang berlaku demi menjaga kredibilitas 

dan keandalan laporan. 

 

Soal 4: Respon Strategis 

Bagaimana perusahaan dan auditor harus mengadaptasi metode audit dan pengawasan 

saat sistem akuntansi mengintegrasikan teknologi canggih seperti AI dan blockchain? 

Jawaban: 

Diperlukan peningkatan kapasitas auditor dalam pemahaman teknologi informasi dan 

analisis data agar mampu memeriksa algoritma dan data blockchain secara efektif. 

Praktik audit tradisional perlu digantikan atau dilengkapi dengan audit kontinu 

menggunakan alat digital yang mampu menguji integritas sistem secara otomatis dan 

terus menerus. Selain itu, kolaborasi antara auditor, teknisi IT, dan regulator harus 

diperkuat untuk memastikan sistem akuntansi berjalan dengan aman dan andal. 

 

Soal 5: Standar Pelaporan Keuangan 

Apakah regulasi dan standar pelaporan keuangan sekarang ini sudah mencukupi untuk 

mengakomodasi tantangan teknologi digital dan aspek global dalam keuangan? 

Jelaskan pendapat Anda. 

Jawaban: 

Standar akuntansi saat ini belum sepenuhnya memadai untuk menangani kompleksitas 

digitalisasi dan globalisasi dalam dunia keuangan. Walaupun ada perkembangan 

seperti IFRS yang mulai menyesuaikan, masih dibutuhkan pembaruan signifikan 

terutama dalam hal definisi, pengungkapan, dan pengaturan transaksi digital serta 

perlindungan data antar negara. Adaptasi standar harus dilakukan agar pelaporan 

keuangan bisa tetap relevan dan dipercaya di era teknologi tinggi dan pasar global. 


